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ABSTRAK 

Perencanaan pondasi dangkal dan dalam diperlukan data pengujian lapangan untuk mendapatkan 

desain pondasi yang aman, efisien dan efektif. Setelah pondasi selesai pada tahap konstruksi, 

pengujian pembebanan perlu dilakukan untuk mengetahui beban yang dapat dipikul oleh pondasi. 

Melalui studi kasus penulis ingin mengetahui hasil daya dukung pondasi tiang bor dengan 

menganalisis hasil pengujian tanah di lapangan dan hasil pengujian pembebanan pada pondasi. Studi 

dilakukan dengan menganalisis hasil pengujian lapangan berupa uji pressuremeter dan uji penetrasi 

standar yang kemudian dibandingkan dengan interpretasi pengujian pembebanan statik dengan 

metode Chin dan Mazurkiewicz pada pondasi tiang bor. Dari perbandingan hasil analisis dapat 

disimpulkan bahwa analisis hasil uji pressuremeter memberikan hasil daya dukung lebih besar dari 

analisis hasil uji penetrasi standar dan uji pembebanan statik. Daya dukung terkecil diberikan dari 

interpretasi hasil uji pembebanan statik dengan metode Mazurkiewicz. 

Kata kunci: Pressuremeter, Uji Penetrasi Standar, Uji Pembebanan Statik 
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ABSTRACT 

Design of shallow and deep foundations required in-situ testing data to obtain a safe, efficient and 

effective foundation design. After the foundation was completed the construction stage, loading test 

is carried out to determine the loads that the bored pile could retain. Through this case study, the 

author wanted to know the results of the bored pile bearing capacity by analyzing the results of in-

situ soil testing such as pressuremeter test and standard penetration test which then compared with 

the interpretation of static loading test with Chin’s method and Mazurkiewicz’s method. From the 

comparison of the analysis results can be concluded that the analysis of the results of pressuremeter 

test provides greater bearing capacity than analysis of standard penetration test result. The smallest 

bearing capacity is given from the interpretation of static loading test results by the Mazurkiewicz’s 

method 

Keywords: Pressuremeter, Standard Penetration Test, Static Loading Test 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pondasi adalah bagian paling dasar dari suatu konstruksi bangunan dan 

berhubungan langsung dengan lapisan tanah. Pondasi merupakan bagian penting 

karena mempunyai fungsi menahan dan mendistribusikan beban struktur di atasnya 

dan beban lain seperti gempa dan sebagainya ke lapisan tanah. 

Kebutuhan infrastruktur yang semakin banyak permintaannya diiringi dengan 

jumlah lahan yang semakin sempit. Konstruksi yang besar dan kompleks banyak 

kita jumpai pada jaman sekarang. Pondasi dalam sering digunakan untuk menjadi 

kekuatan dasar untuk suatu konstruksi ketika pondasi dangkal sudah tidak bisa 

memikul beban yang direncanakan dan kondisi daya dukung tanah tidak 

memungkinkan untuk menggunakan pondasi dangkal karena pondasi dalam dapat 

menahan beban  yang lebih besar. Perencanaan pondasi perlu dilakukan 

penyelidikan geoteknik agar mendapatkan desain yang aman, efektif dan efisien. 

Apabila perencanaan pondasi tidak dilakukan dengan baik. Maka dapat 

memberikan dampak negative seperti penurunan bangunan yang melebihi batas 

bahkan keruntuhan. Terdapat banyak metode uji untuk mendapatkan parameter 

tanah dengan cara pengambilam sampel tanah yang kemudian diuji di laboratorium 

atau pengujian langsung di lapangan (in-situ test).  

Pondasi dalam terbagi atas 2 jenis yaitu pondasi tiang pancang dan tiang bor. 

Proyek LRT Jabodebek Trase Lintas Layanan 2 sebagai objek dari studi ini 

menggunakan pondasi dalam tiang bor. Pengujian tanah pada proyek ini 

menggunakan in-situ test yaitu PMT (Pressuremeter Test) dan SPT (Standard 

Penetration Test). Pengujian pondasi tiang bor pada proyek ini juga dilakukan 

untuk memastikan daya dukung pondasi tiang bor sesuai dengan yang 

direncanakan. Oleh karena itu, dilakukan pengujian pembebanan statik pada tiang 

bor. 
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1.2 Inti Penelitian 

Inti dari penelitian ini adalah menganalisis pondasi tiang bor proyek LRT 

Jabodebek Trase Lintas Layanan 2. Hal-hal yang dianalisis adalah daya dukung 

ultimit yang berdasarkan analisis hasil uji pressuremeter (PMT), hasil uji standard 

penetration test (SPT) dan daya dukung ultimit berdasarkan hasil uji pembebanan 

statik menggunakan metode Mazurkiewicz dan metode Davisson. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian skripsi ini antara lain: 

1. Memperoleh nilai daya dukung ultimit dari pondasi tiang bor berdasarkan 

analisis hasil uji PMT dan SPT. 

2. Memperoleh nilai daya dukung ultimit dari pondasi tiang bor berdasarkan 

hasil uji pembebanan statik. 

3. Melakukan perbandingan nilai daya dukung ultimit. 

1.4 Lingkup Pembahasan 

Ruang lingkup pembahasan dalam penelitian ini adalah:. 

1. Penelitian dilakukan pada proyek LRT Jabodebek Trase Lintas Layanan 2 

Ruas Cawang – Dukuh Atas. 

2. Tiang bor pengujian pemembebanan statik adalah P65-MP2-BP08. 

3. Data boring log yang digunakan adalah titik BH-13/MP-02. 

4. Data hasil uji pressuremeter yang digunakan adalah titik BH-13/MP-02. 

5. Spesifikasi tiang bor yang digunakan adalah tiang bor dengan diameter 

1800mm 

 

1.5 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan untuk penyusunan skripsi ini adalah: 

1. Studi Literatur : Studi literatur dilakukan untuk mendapatkan teori 

mengenai pelaksanaan tiang bor, uji pressuremeter, uji SPT, mempelajari 

cara mendapatkan daya dukung pondasi dari hasil in-situ testing dan uji 

pembebanan statik. 
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2. Pengumpulan Data : Pengumpulan data dilakukan dengan memperoleh data 

tiang bor, hasil uji pembebanan statik,  pressuremeter test dan SPT pada 

proyek LRT Jabodebek Trase 2 Ruas Cawang-Dukuh atas. 

3. Analisis : Analisis dilakukan dengan cara perhitungan daya dukung pondasi 

tiang bor melalui hasil SPT menggunakan metode konvensional, uji 

pressuremeter, analisis dari hasil uji loading test.  

4. Komparasi : Komparasi dilakukan dengan membandingkan hasil 

perhitungan dari hasil uji lapangan dengan analisis hasil uji loading test. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari beberapa tahap, yaitu: 

BAB 1 PENDAHULUAN : Meliputi latar belakang, inti penelitian, tujuan 

penelitian, lingkup pembahasan, metode penelitian, sistematika penulisan dan 

diagram alir penelitian. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA : Membahas tentang dasar – dasar teori yang 

dibutuhkan dalam penulisan skripsi ini. 

BAB 3 METODE PENELITIAN : Menjelaskan tentang ketentuan – ketentuan yang 

dibutuhkan dalam menganalisis data. 

BAB 4 ANALISIS DATA : Meliputi hasil perhitungan dan analisa dari hasil 

beberapa metode yang kemudian akan dibandingkan. 

BAB 5 SIMPULAN DAN SARAN : Berisi tentang simpulan serta saran dari hasil 

analisis yang dilakukan 

 

1.7 Diagram Alir Penelitian 

Proses penelitian pada penulisan skripsi ini dapat dilihat dalam diagram alir 

penelitian. Diagram alir penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.1. 
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Gambar 1.1 Diagram Alir Penelitian
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